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 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

teknologi digital terhadap pemikiran Islam kontemporer dan praktik 
keagamaan di kalangan anak muda generasi Z (Gen-Z). Penelitian 
mixed method dilakukan kepada 264 mahasiswa di salah satu 
perguruan tinggi di Kabupaten Garut pada Fakultas Pendidikan 
Islam dan Keguruan. Data kuantitatif diperoleh dengan 
menggunakan instrumen angket lima skala berkaitan dengan 
pemikiran Islam kontemporer, praktik keagamaan, dan keduanya. 
Data kuantitatif diperoleh dari hasil wawancara kepada lima orang 
mahasiswa yang diambil dari responden yang terlibat. Analisis data 
menggunakan desain triangulasi dengan interpretasi berdasarkan 
data kuantitatif dan kualitatif. Penelitian dilakukan kepada 
mahasiswa dari enam program studi kependidikan pada tahun 
akademik 2023/2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh positif teknologi digital sebesar 56,29% terhadap 
pemikiran Islam kontemporer Gen-Z, pengaruh positif sebesar 
50,23% terhadap praktik keagamaan Gen-Z, serta pengaruh positif 
sebesar 51,48% terhadap pemikiran dan praktik keagamaan Gen-
Z. Berdasarkan hasil ini terdapat potensi untuk penelitian 
berikutnya dalam mengembangkan teknologi digital di bidang 
keagamaan dan pendidikan islam. 
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Abstract. The aim of this research is to investigate the impact of digital technology on contemporary 
Islamic thought and religious practices among young people of Generation Z. A mixed-method study 
was conducted with 264 students at a university in Garut Regency in the Faculty of Islamic Education 
and Teaching. Quantitative data was collected using a five-scale questionnaire instrument related to 
contemporary Islamic thought, religious practices, and both. Qualitative data was obtained through 
interviews with five students selected from the participants. Data analysis employed a triangulation 
design with interpretations based on both quantitative and qualitative data. The research involved 
students from six educational programs during the academic year 2023/2024. The findings indicate a 
positive influence of digital technology at 56.29% on the contemporary Islamic thought of Gen-Z, a 
positive impact of 50.23% on the religious practices of Gen-Z, and a positive influence of 51.48% on 
the thought and religious practices of Gen-Z. These results suggest potential for further research in 
developing digital technology in the fields of religion and Islamic education. 
 
Keywords: Contemporary Islamic Thought, Digital Technology , Gen-Z, Religious Practices 

 

 
Latar Belakang 

Perkembangan teknologi digital telah memberikan dampak signifikan pada berbagai 

aspek kehidupan manusia (Irvani & Warliani, 2022). Tidak hanya dalam aspek pendidikan, tapi 

juga termasuk dalam bidang agama, khususnya Islam. Teknologi digital memberikan dampak 

yang sangat besar pada paradigma pendidikan khususnya untuk generasi muda (Nudin, 

2020). Generasi Z (Gen-Z), yang merupakan pengguna utama teknologi digital, mengalami 

perubahan dalam pemikiran dan praktik keagamaan mereka. Pemikiran Islam Kontemporer di 

kalangan anak muda dapat berimbas ke dalam berbagai aspek dalam kehidupan, termasuk 

praktik keagamaan (Kristina, 2020). Kedua hal ini memegang peran penting dalam pemikiran 

anak muda saat ini. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana teknologi digital 

memengaruhi pemikiran Islam dan praktik keagamaan di kalangan generasi Z. 

Generasi Z adalah mereka yang lahir antara tahun 1996 sampai dengan tahun 

2010, sehingga saat ini, generasi muda, terutama mahasiswa, didominasi oleh 

generasi Z (Komalasari et al., 2022). Fakultas Pendidikan Islam dan Keguruan sebagai 

lembaga pendidikan Islam, menjadi lingkungan yang relevan untuk mempelajari 

pengaruh teknologi digital terhadap pemikiran Islam dan praktik keagamaan di 

kalangan generasi Z. Mahasiswa menggunakan teknologi digital, seperti gawai, untuk 

komunikasi dan memperoleh informasi. Hal ini menjadi tantangan bagi dunia 

pendidikan khususnya pendidikan Islam dalam menghadapi dunia digital (Dalimunthe 

et al., 2023). 

Pemikiran Islam kontemporer merujuk pada interpretasi dan pemahaman agama 

yang relevan dengan konteks zaman sekarang. Generasi Z cenderung mengadopsi 

teknologi digital secara tinggi, yang menghasilkan perubahan signifikan dalam cara 

mereka memperoleh, menyebarkan, dan menginterpretasikan informasi keagamaan 

(Soleh & Kuncoro, 2023). Meskipun memiliki akses mudah terhadap berbagai platform 
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media sosial, aplikasi, dan konten online yang dapat mempengaruhi pemahaman dan praktik 

keagamaan mereka, penggunaan teknologi digital juga membawa tantangan baru. Tantangan 

ini diantaranya dalam menyaring pemikiran yang menyimpang dari kaidah-kaidah keislaman 

yang sebenarnya. Penyimpangan ini merupakan praktik-praktik maupun teori yang tidak 

sesuai dengan ajaran dan norma (Musyafa et al., 2023). 

Dalam era digital, generasi Z dapat terpengaruh penyebaran ideologi radikal atau 

ekstremis yang bertentangan dengan Islam yang moderat dan toleran (Annisa, 2023). Oleh 

karena itu, penting untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan 

pemikiran dan praktik keagamaan di kalangan generasi Z. Melalui pemahaman ini, langkah-

langkah preventif dapat diambil untuk mengatasi pemahaman yang salah atau menyimpang, 

menjaga keutuhan dan keberlanjutan agama Islam dalam konteks zaman yang terus 

berkembang. Ideologi yang radikal terhadap satu hal berpotensi untuk memecah belah umat 

(Saingo, 2022). 

Peran teknologi digital tidak salamannya positif. Sering kali ditemui penyalahgunaan 

teknologi terutama di kalangan muda saat ini. Penyalahgunaan teknologi di kalangan Generasi 

Z telah menjadi isu yang semakin mendesak di era digital saat ini (Nasution, 2024). Generasi 

Z, yang terdiri dari individu yang lahir antara tahun 1996 hingga 2010, tumbuh dalam 

lingkungan yang dikelilingi oleh teknologi canggih dan akses internet yang mudah. Meskipun 

teknologi menawarkan banyak manfaat, seperti kemudahan akses informasi dan komunikasi, 

ada sisi gelap yang tidak bisa diabaikan. 

Salah satu bentuk penyalahgunaan teknologi yang paling umum adalah penyebaran 

informasi yang tidak akurat atau hoaks (Santi, 2024). Dengan hanya beberapa klik, berita palsu 

dapat menyebar dengan cepat melalui media sosial, mempengaruhi pandangan dan perilaku 

pengguna. Generasi Z, yang sering kali lebih mengandalkan platform digital untuk 

mendapatkan informasi, berisiko terjebak dalam arus informasi yang menyesatkan. Hal ini 

dapat menyebabkan kesalahpahaman tentang isu-isu penting, termasuk politik, kesehatan, 

dan agama. 

Penyalahgunaan teknologi juga terlihat dalam bentuk perilaku cyberbullying (Anisah et 

al., 2024). Generasi Z, yang aktif di media sosial, sering kali menjadi korban atau pelaku 

bullying online. Anonimitas yang ditawarkan oleh internet membuat individu merasa lebih 

berani untuk melakukan tindakan yang tidak etis, seperti menghina atau mengintimidasi orang 

lain. Dampak dari cyberbullying ini dapat sangat merusak, menyebabkan masalah kesehatan 

mental yang serius bagi korban. 

Ketergantungan pada teknologi juga menjadi masalah yang signifikan. Banyak anggota 

Generasi Z menghabiskan waktu berjam-jam di depan layar, baik untuk bermain game, 

bersosialisasi, atau mengonsumsi konten hiburan (Ulfah, 2020). Ketergantungan ini dapat 
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mengganggu keseimbangan hidup, mengurangi interaksi sosial di dunia nyata, dan 

mempengaruhi kesehatan fisik serta mental. Kecanduan terhadap media sosial, misalnya, 

dapat menyebabkan perasaan cemas dan depresi ketika individu merasa tertekan untuk selalu 

terhubung dan mendapatkan pengakuan dari orang lain. 

Penyalahgunaan teknologi juga dapat mempengaruhi praktik keagamaan di kalangan 

Generasi Z. Meskipun teknologi digital dapat digunakan untuk memperkaya pemahaman 

agama, ada risiko bahwa individu dapat terpapar pada ideologi ekstrem atau interpretasi yang 

menyimpang dari ajaran agama yang benar (Himawan & Wahyudi, 2023). Hal ini dapat 

menyebabkan pergeseran dalam pemahaman dan praktik keagamaan yang seharusnya 

bersifat inklusif dan toleran. 

Dalam menghadapi tantangan ini, penting bagi Generasi Z untuk dilengkapi dengan 

keterampilan literasi digital yang baik. Pendidikan yang menekankan etika online, keamanan 

digital, dan cara berperilaku yang baik di ranah virtual sangat diperlukan (Farid, 2023). Selain 

itu, kolaborasi antara institusi pendidikan dan komunitas keagamaan dapat membantu 

menciptakan ruang diskusi yang sehat dan mendidik, sehingga generasi muda dapat 

menggunakan teknologi dengan bijaksana dan bertanggung jawab. 

Penelitian terkait pemikiran dan praktik keagamaan di kalangan mahasiswa akan 

memberikan dasar bagi para pemimpin agama, pendidik, dan orang tua untuk memahami 

peran teknologi digital dalam kehidupan generasi Z. Dengan pemahaman yang lebih baik 

tentang pengaruh teknologi digital pada pemikiran dan praktik keagamaan, mereka dapat 

memberikan bimbingan yang tepat dan relevan bagi generasi Z dalam menjalankan agama 

mereka dengan benar dan sejalan dengan prinsip-prinsip Islam yang murni (Widiana et al., 

2024). Bimbingan-bimbingan ini juga akan membantu menanggulangi potensi praktik 

keagamaan yang ekstrem dan mengabaikan martabat diri (Rahmawati et al., 2023). 

Penelitian ini juga penting untuk merumuskan strategi pendidikan keagamaan yang 

efektif untuk generasi Z. Dengan memahami pengaruh teknologi digital, metode pengajaran 

dan pendekatan komunikasi dapat disesuaikan agar cocok dengan generasi Z (Qodim, 2022). 

Hal ini akan membantu menciptakan pemahaman agama yang kokoh, seimbang, dan adaptif 

dalam menghadapi tantangan zaman. 

Secara keseluruhan, penelitian ini penting untuk menghindari penyebaran pemahaman 

agama yang salah dan praktik keagamaan yang menyimpang di kalangan generasi Z. Dengan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang pengaruh teknologi digital, langkah-langkah yang 

diperlukan dapat diambil untuk memastikan bahwa generasi Z tetap terhubung dengan nilai-

nilai Islam yang autentik dan mempraktikkannya secara benar (Mukhlis et al., 2021). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis terdorong untuk melakukan penelitian 

terkait bagaimana pengaruh teknologi digital terhadap pemikiran Islam kontemporer dan 
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praktik keagamaan generasi Z. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

teknologi digital terhadap praktik keagamaan yang dilakukan oleh generasi z serta pemikiran 

mereka terkait Islam kontemporer. Generasi z yang mewakili dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa-mahasiswi di Fakultas Pendidikan Islam dan Keguruan. 

 

Metode 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Mixed Methods Research (MMR) 

dengan jenis Triangulation Design (Creswell & Clark, 2017). Terdapat dua data penelitian yaitu 

data kualitatif dan data kuantitatif. Interpretasi dalam Triangulation Design diperoleh 

berdasarkan hasil data kualitatif dan kuantitatif. Data kuantitatif diperoleh melalui instrumen 

kuesioner dalam 5 skala bertingkat. Indikator dan jumlah pertanyaan yang digunakan dalam 

instrumen penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Indikator Instrumen Penelitian dan Jumlah Pertanyaan 

No. Indikator Jumlah Pertanyaan 

1 teknologi dalam  pemikiran Islam kontemporer 5 

2 teknologi dalam praktik keagamaan 5 

 

Data kualitatif diperoleh melalui wawancara kepada beberapa responden yang diambil 

dari keseluruhan partisipan penelitian. Wawancara dilakukan dengan pertanyaan terbuka 

terkait tiga indikator yang diteliti. 

Penelitian ini dilakukan di salah satu perguruan tinggi di Kabupaten Garut pada tahun 

akademik 2023/2024. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa generasi Z di 

Fakultas Pendidikan Islam dan Keguruan Universitas Garut. Terdapat dua teknik sampling 

yang digunakan, yaitu sampel kuantitatif dan sampel kualitatif. Sampel kuantitatif sebanyak 

264 mahasiswa dari berbagai tingkat dan program studi dengan rentang usia 18 – 22 tahun 

yang dipilih melalui pengambilan sampel acak sederhana (sample random sampling). Sampel 

kualitatif diperoleh melalui teknik purposive sampling sebanyak lima orang mahasiswa untuk 

memperoleh data kualitatif. Kelima mahasiswa ini diberi kode S1 – S5. Seluruh sampel ini 

merupakan mahasiswa Fakultas Pendidikan Islam dan Keguruan yang terdiri dari enam 

program studi, yakni: Pendidikan Agama Islam, Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Pendidikan Jasmani, Pendidikan Fisika, dan Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Alam. 

Teknik analisis data kuantitatif dilakukan dengan menghitung persentase jawaban 

responden yang dikelompokkan menjadi tiga kelompok jawaban, yakni setuju, netral, dan tidak 

setuju. Persentase jawaban ini kemudian dianalisis untuk setiap pertanyaan yang diberikan. 

Teknik analisis data kualitatif dilakukan melalui analisis jawaban wawancara kepada beberapa 

responden yang dipilih yang mewakili data-data kuantitatif. 
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Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil survei dengan kuesioner yang diberikan kepada 264 mahasiswa 

diperoleh data berdasarkan tiga indikator. Tiga indikator tersebut adalah (1) teknologi dalam 

pemikiran Islam kontemporer, (2) teknologi dalam praktik keagamaan Penggunaan Teknologi 

Digital dalam Pemikiran Islam Kontemporer 

Dari hasil wawancara terhadap subjek S1, terungkap bahwa pemahaman Islam 

kontemporer dipandang sebagai Islam yang telah terkontaminasi atau dipengaruhi oleh hal-

hal modern. Generasi Z memperoleh pemahaman tersebut terutama melalui media sosial, 

namun dengan kehati-hatian karena sensitivitas mencari informasi keislaman di platform 

tersebut. Akses terhadap platform daring untuk membaca artikel atau blog mengenai pemikiran 

Islam kontemporer jarang dilakukan. Diskusi online dalam konteks keislaman juga disoroti 

sebagai hal yang perlu dilakukan secara hati-hati mengingat sifatnya yang sensitif, meskipun 

teknologi digital diakui telah membantu dalam penyebaran pemikiran-pemikiran Islam 

kontemporer. Selain itu, responden merasa terdorong untuk berpartisipasi dalam forum online 

yang membahas pemikiran Islam kontemporer. 

 
 

Gambar 1. Hasil Survei Penggunaan Teknologi Digital dalam Pemikiran 
Islam Kontemporer 

 

Berdasarkan hasil wawancara pada subjek S2, pemahaman Islam kontemporer 

dipahami sebagai implementasi syariat Islam dalam pemahaman moderasi agama yang hadir 

di era perkembangan teknologi yang semakin canggih, terutama berpengaruh pada generasi 

Z. Generasi Z memahami kajian Islam kontemporer dengan mempelajari korelasi antara 

penerapan hukum-hukum syariat Islam dan penyesuaian diri dengan lingkungan, serta 

menyampaikan dakwah yang relevan dengan generasi tersebut. Responden secara aktif 
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menggunakan media sosial untuk mendapatkan informasi terbaru mengenai pemikiran Islam 

kontemporer, mengandalkan pendidikan informal di media sosial seperti kajian singkat dari 

ulama atau opini-influencer dai muda. Akses daring untuk membaca artikel atau blog yang 

membahas pemikiran Islam modern jarang dilakukan karena preferensi sistim pembelajaran 

audio atau visual. Diskusi online dianggap membantu dalam memahami sudut pandang yang 

berbeda tentang isu-isu pemikiran Islam kontemporer, namun responden menekankan 

perlunya bijaksana dalam generalisasi. Teknologi digital sangat membantu dalam 

mengembangkan wawasan tentang evolusi pemikiran Islam dalam konteks modern, tetapi 

responden juga menyarankan untuk melakukan apersepsi atau evaluasi dengan setiap kajian 

yang dilakukan. Meskipun demikian, responden termotivasi untuk mempelajari lebih lanjut 

melalui partisipasi dalam forum online yang membahas pemikiran Islam kontemporer. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada subjek S3, pemahaman tentang Islam 

kontemporer dipandang sebagai keadaan Islam yang terpengaruh oleh perkembangan zaman 

yang semakin maju, dengan dinamika kehidupan yang berkembang dan dipengaruhi oleh 

perubahan tersebut. Generasi Z memahami kajian Islam kontemporer melalui internet dan aktif 

mengikuti perkembangan zaman, mendalami ilmu keagamaan dari sumber daring. Meskipun 

secara aktif menggunakan media sosial untuk mendapatkan informasi terbaru mengenai 

pemikiran Islam kontemporer tidak terlalu sering dilakukan, namun kadang-kadang generasi 

Z mengakses platform daring untuk membaca artikel atau blog yang membahas pemikiran 

Islam modern, seperti contoh bagaimana ekonomi Islam berkembang melalui bisnis daring. 

Diskusi online dianggap membantu dalam memahami sudut pandang yang berbeda tentang 

isu-isu pemikiran Islam kontemporer, memberikan akses pada ilmu yang banyak tanpa jarak 

tempuh. Teknologi digital diakui telah membantu dalam mengembangkan wawasan tentang 

evolusi pemikiran Islam dalam konteks modern, memungkinkan akses ilmu dari jarak antar 

negara. Terakhir, generasi muda merasa terdorong untuk berpartisipasi dalam forum online 

yang membahas pemikiran Islam kontemporer, karena mereka selalu mengikuti 

perkembangan zaman. 

Berdasarkan wawancara kepada subjek S4, pemahaman tentang Islam kontemporer 

dipandang sebagai konsep praktik dan pemahaman Islam yang sesuai dengan konteks kondisi 

zaman saat ini. Generasi Z memandang kajian Islam kontemporer sebagai tonggak utama 

dalam pembentukan karakter generasi muda serta pembentukan nilai-nilai ajaran Islam yang 

disesuaikan dengan tuntutan kondisi zaman. Responden secara aktif menggunakan media 

sosial untuk mendapatkan informasi terbaru mengenai pemikiran Islam kontemporer, juga 

sering mengakses platform daring seperti jurnal, blog, dan YouTube untuk meningkatkan 

literasi dan pemahaman terhadap Islam kontemporer, terutama isu-isu terkini seperti moderasi 

beragama. Diskusi online dianggap membantu dalam memahami sudut pandang yang 

https://doi.org/10.38048/jipcb.v11i3.


p-ISSN 2355-5106 || e-ISSN 2620-6641        Volume 11, Nomor 3 Tahun 2024 

DOI: https://doi.org/10.38048/jipcb.v11i3.3624   Jurnal Ilmiah Pendidikan Citra Bakti || 761 

berbeda tentang isu-isu pemikiran Islam kontemporer, memungkinkan pertukaran pikiran dan 

pemahaman dari sudut pandang yang bervariasi. Teknologi digital sangat membantu dalam 

mengembangkan wawasan tentang evolusi pemikiran Islam dalam konteks modern, 

memfasilitasi penumbuhan ilmu pemahaman yang berkaitan erat dengan konteks Islam 

modern. Akhirnya, responden merasa terdorong untuk berpartisipasi dalam forum online yang 

membahas pemikiran Islam kontemporer karena dianggap efektif dan efisien dalam 

membahas isu-isu seputar Islam kontemporer. 

Berdasarkan wawancara kepada subjek S5, pemahaman tentang Islam kontemporer 

mencakup praktik dan pemahaman agama yang disesuaikan dengan konteks zaman 

sekarang, termasuk variasi dalam pemahaman, praktik agama, dan isu-isu relevan  seperti 

hubungan  antara Islam dan  negara, peran  wanita dalam masyarakat Muslim, pluralisme 

agama, hak asasi manusia, serta adaptasi agama dengan perkembangan teknologi dan 

budaya modern. Generasi Z memahami kajian Islam kontemporer melalui pemanfaatan 

teknologi, akses informasi, partisipasi dalam komunitas dakwah digital, dan pendidikan 

karakter Islam. Media sosial digunakan secara aktif untuk mendapatkan informasi terbaru 

mengenai pemikiran Islam kontemporer dan berpartisipasi dalam diskusi-diskusi yang relevan. 

Selain itu, mereka sering mengakses platform daring untuk membaca artikel atau blog yang 

membahas pemikiran Islam modern, seperti politik Islam dan berbagai topik lainnya. Diskusi 

online dianggap membantu dalam memahami sudut pandang yang berbeda tentang isu-isu 

pemikiran Islam kontemporer, memungkinkan pertukaran pemikiran dan pengembangan 

wawasan lebih luas. Teknologi digital telah membantu dalam mengembangkan wawasan 

tentang evolusi pemikiran Islam dalam konteks modern melalui akses informasi, komunikasi, 

pendidikan, pembelajaran, dan penyebaran  dakwah, namun perlu diatasi dampak negatifnya 

seperti penyebaran informasi tidak akurat atau ekstremisme online. Responden merasa 

terdorong untuk berpartisipasi dalam forum online yang membahas pemikiran Islam 

kontemporer guna berbagi pemikiran, belajar, dan memperdalam pemahaman tentang isu-isu 

yang relevan dengan zaman sekarang, serta menjaga etika dalam berpartisipasi dalam forum 

online. 

1. Penggunaan Teknologi Digital dalam Praktik Keagamaan 

Berdasarkan wawancara kepada subjek S1, responden menggunakan aplikasi atau 

platform digital untuk membantu menjalankan kewajiban keagamaan harian, termasuk dalam 

membaca dan memahami teks suci Al-Quran melalui aplikasi Al- Quran digital. Meskipun 

menggunakan teknologi digital untuk kewajiban keagamaan, responden merasa kurang 

terhubung dengan komunitas keagamaan melalui media sosial dan platform daring, serta 

jarang mengikuti kajian agama online melalui berbagai platform digital. Namun, penggunaan 

teknologi digital telah memfasilitasi kepatuhan responden terhadap ajaran dan praktik 
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keagamaan. 

 

 
 

Gambar 2. Hasil Survei Penggunaan Teknologi Digital dalam Praktik 
Keagamaan 

 

Berdasarkan wawancara kepada subjek S2, responden menggunakan Aplikasi Hijrah 

App sebagai salah satu platform digital untuk menjalankan kewajiban keagamaan harian, yang 

memberikan akses pada kajian-kajian Islam secara universal dan luas dalam berbagai aspek 

seperti fikih, akidah, dan sejarah Islam. Selain itu, penggunaan Aplikasi Al-Quran digital juga 

memudahkan dalam membaca dan memahami teks suci Al-Quran, terutama saat berada 

dalam situasi opsional karena kemudahan akses melalui handphone yang selalu dibawa ke 

mana-mana. Meskipun demikian, responden merasa lebih terhubung dengan komunitas 

keagamaan melalui kajian baik secara daring maupun luring di masjid terkemuka, meskipun 

keikutsertaannya bersifat kadang-kadang. Penggunaan teknologi digital juga telah 

memfasilitasi kepatuhan responden terhadap ajaran dan praktik keagamaan, dengan sosial 

media yang dipergunakan secara bijak memberikan pengaruh positif dan memotivasi untuk 

mengamalkan nilai-nilai yang didapatkan. 

Berdasarkan wawancara kepada subjek S3, responden menggunakan aplikasi atau 

platform digital untuk membantu menjalankan kewajiban keagamaan harian, terutama dengan 

menggunakan aplikasi yang mengingatkan waktu shalat saat sedang bepergian. Meskipun 

Aplikasi Al-Qur'an memudahkan dalam membaca Al- Qur'an, responden lebih suka membaca 

kitab asli untuk penafsiran. Adanya keterlibatan sebelumnya sebagai koordinator divisi 

keagamaan dalam suatu organisasi mendorong responden untuk aktif mengkaji hal-hal 

keagamaan secara online bersama teman, serta sering mengikuti kajian online dan bahkan 

pernah menjadi panitia dalam kajian tersebut. Penggunaan teknologi digital telah memfasilitasi 

kepatuhan responden terhadap ajaran dan praktik keagamaan dengan kemudahan mencari 
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dan mengikuti ilmu keagamaan, seperti ceramah dalam aplikasi YouTube atau kajian secara 

online. 

Berdasarkan wawancara kepada subjek S4, responden menggunakan aplikasi al-Quran 

Indonesia untuk membantu menjalankan kewajiban keagamaan harian, terutama dalam hal 

waktu shalat yang secara otomatis disesuaikan dengan tempat wilayah yang berbeda. Aplikasi 

Al-Quran digital juga memudahkan dalam membaca dan memahami isi Al-Quran secara 

efektif, dapat diakses di mana pun dan kapan pun. Selain itu, responden merasa terhubung 

dengan komunitas keagamaan melalui media sosial dan platform daring, sering mengikuti 

kegiatan atau kajian online yang diselenggarakan oleh komunitas keislaman seperti "Yuk 

Ngaji". Sering pula mengikuti kajian agama online dari berbagai komunitas kajian Islam yang 

membahas fikih, akidah, dan isu-isu permasalahan terkini melalui berbagai platform seperti  

YouTube. Penggunaan teknologi digital telah memfasilitasi kepatuhan responden terhadap 

ajaran dan praktik keagamaan dengan tetap memperhatikan nilai-nilai ajaran Islam dalam 

memanfaatkan teknologi tanpa menimbulkan madharat (kerugian) terhadap diri sendiri 

maupun orang lain. 

Berdasarkan wawancara kepada subjek S5, responden menggunakan aplikasi atau 

platform digital untuk menjalankan kewajiban keagamaan harian, serta merasa bahwa aplikasi 

Al-Quran digital telah memudahkan dalam membaca dan memahami teks suci, memberi 

kemudahan bagi pengguna untuk mengakses Al-Qur’an di mana pun dan kapan pun. Selain 

itu, responden juga merasa terhubung dengan komunitas keagamaan melalui media sosial 

dan platform daring, seperti Facebook, Twitter, Instagram, dan YouTube, yang memungkinkan 

partisipasi aktif, berbagi, dan menciptakan konten terkait agama. Menariknya, responden juga 

sering mengikuti kajian agama online melalui berbagai platform digital seperti Zoom Meeting 

dan Google Meet. Penggunaan teknologi digital telah memfasilitasi kepatuhan responden 

terhadap ajaran dan praktik keagamaan dengan banyak manfaat yang didapat, serta ibrah 

(pelajaran) yang bisa diimplementasikan dalam kegiatan sehari-hari. 

 
Pembahasan 

Berdasarkan data hasil penelitian terkait penggunaan teknologi digital dalam pemikiran 

Islam kontemporer seperti ditunjukkan pada Gambar 1, menunjukkan bahwa 56,29% 

mahasiswa aktif menggunakan teknologi digital dalam pemerolehan informasi mengenai 

pemikiran Islam. Hanya 12,27 % mahasiswa yang menyatakan tidak setuju dalam 

penggunaan teknologi digital terhadap pemikiran Islam. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

menyatakan bahwa teknologi digital dan tantangan etika modern sangat mempengaruhi 

pemikiran Islam (Supriatna, 2024). Dari lima pertanyaan yang diberikan Q4 memperoleh 

persentase persetujuan yang paling tinggi dibandingkan pertanyaan lainnya. Q4 ini berkaitan 
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dengan wawasan tentang evolusi pemikiran Islam dalam konteks modern. Hal ini 

menunjukkan bahwa Gen-Z menyadari bahwa peran teknologi digital sangat erat kaitannya 

dengan evolusi pemikiran Islam. Evolusi ini dapat mengonstruksi pemikiran Islam modern 

selama tidak ada pertentangan antara Islam dan modernitas (Wachidah, 2021). 

Berdasarkan hasil wawancara subjek S1 sampai S5, terlihat bahwa Generasi Z 

memahami Islam kontemporer sebagai transformasi dari ajaran agama yang disesuaikan 

dengan perkembangan zaman. Mereka secara aktif menggunakan media sosial untuk 

mendapatkan informasi terkini dan berpartisipasi dalam diskusi- diskusi yang relevan. 

Teknologi dan informasi mendukung proses pembelajaran dan pendidikan (Alfi et al., 2023; 

Irvani et al., 2020). Meskipun akses daring untuk membaca artikel atau blog mengenai 

pemikiran Islam kontemporer jarang dilakukan, mereka merasa terdorong untuk berpartisipasi 

dalam forum online guna memperdalam pemahaman tentang isu-isu yang relevan dengan 

zaman sekarang. Teknologi digital telah membantu dalam mengembangkan wawasan tentang 

evolusi pemikiran Islam dalam konteks modern, meskipun perlu diatasi dampak negatif seperti 

penyebaran informasi tidak akurat atau ekstremisme online. Dampak negatif teknologi ini 

sering kali berkaitan dengan moral (Danil, 2020). Sisi positifnya, diskusi online dianggap 

bermanfaat dalam memahami sudut pandang yang berbeda tentang isu-isu pemikiran Islam 

kontemporer. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa teknologi digital memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap pemikiran dan praktik keagamaan di kalangan Generasi Z. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 56,29% responden mengakui adanya pengaruh positif 

teknologi digital terhadap pemikiran Islam kontemporer, sementara 50,23% merasakan 

dampak positif yang sama terhadap praktik keagamaan mereka. Temuan ini sejalan dengan 

pembahasan sebelumnya yang menggarisbawahi bahwa akses yang lebih besar terhadap 

informasi dan berbagai interpretasi agama melalui teknologi digital memungkinkan Generasi 

Z untuk mengeksplorasi pemikiran Islam yang lebih relevan dengan konteks zaman sekarang. 

Hasil penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh Generasi Z, 

seperti penyebaran informasi yang tidak akurat dan potensi dampak negatif dari interaksi di 

dunia maya. Oleh karena itu, penting untuk mengedukasi generasi muda tentang etika digital 

dan cara berperilaku yang baik dalam ranah virtual. Kesimpulan ini menekankan perlunya 

kolaborasi antara institusi pendidikan dan komunitas keagamaan untuk menciptakan 

lingkungan yang mendukung pemahaman agama yang autentik dan praktik keagamaan yang 

seimbang. 

Dengan pendekatan yang holistik dan berkesinambungan, diharapkan Generasi Z dapat 

memanfaatkan teknologi digital secara bijaksana, sehingga mereka tidak hanya mampu 
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menghadapi tantangan yang ada, tetapi juga dapat memperkuat pemahaman dan praktik 

keagamaan mereka. Kesimpulan ini menegaskan bahwa pengaruh teknologi digital terhadap 

pemikiran dan praktik keagamaan Generasi Z adalah fenomena yang kompleks, yang 

memerlukan perhatian dan tindakan yang tepat dari semua pihak terkait untuk memastikan 

bahwa nilai-nilai Islam tetap terjaga dan relevan di era digital ini. 
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